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I SUMMARY

AGUSMANTO. The Characteristics of Carbonized Agricultural Waste Briquelte 

wilh the Addition of Bladygrass as an Ignition Starter (Supervised by TAMRIN and

ENDO ARGO KUNCORO).

to determine the effect of agriculturalThe objective of this research was 

waste formulation and the addition of carbonized bladygrass as an ignition starter on

the briquette characteristics.

This research was conducted in Biosystem Laboratory, Laboratory of 

Agricultural Chemistry, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, University of Sriwijaya, and Laboratory of Mining and Energy 

Laboratory of South Sumatera. The reseach was conducted from December 2008 to

August 2009.

The reseach used factorial completely random ized design with two factors as

treatments (A and L). Factor A was the bladygrass charcoal percentage added to

base material of briquette (0%, 10%, 20% and 30%), and L was the kinds of

agricultural waste (wood coir and rice husk). Clay as much as 20% was used as an 

adhesive material for wood coir briquette, and 30% was used as an adhesive material 

for rice husk briquette. The parameters were initial ignition time of briquette, 

combustion time of briquette, calorific value, water content, ash content and density 

of briquetle.

The results showed that the kinds of agricultural waste had significant effect 

on all parameters, the addition of bladygrass had significant effect on the ignition 

time of briquette, combustion time of briquette, water content and ash content, but



had no significant efTcct on densrty of briquctte. The treatments interaction had

significant efTect on the initial ignition time of briquette and density of briquette,

water conlent and ash content, and had no significant effect on the combustion time

of briquette. The best treatment to achieve the fastest initial ignition time of

charcoal wood coir and charcoal rice husk briquette was found to be the addition of

30% bladygrass.



RINGKASAN

AGUSMANTO. Karakteristik Briket Arang Limbah Pertanian dengan Penambahan 

Alang-alang Terkarbonisasi sebagai Starter Penyalaan (Dibimbing oleh TAMRIN 

dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik briket arang dari 

limbah pertanian dengan penambahan alang-alang yang telah dikarbonisasi sebagai 

starter penyalaan.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biosistem, Laboratorium Kimia 

Hasil Pertanian, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya dan Laboratorium Dinas Pertambangan dan Energi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2008 dan sampai Agustus 2009.

Pengolahan data pada penelitian ini menggunakan metode rancangan acak

lengkap faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan (A dan L). Faktor perlakuan

A merupakan konsentrasi penambahan arang alang-alang pada campuran briket.

yakni sebanyak 0%, 10%, 20% dan 30% dan perlakuan L merupakan jenis limbah

yang digunakan dalam pembuatan briket. Perekat yang digunakan adalah tanah liat

sebanyak 20% untuk limbah serbuk kayu gergajian dan 30% untuk limbah sekam.

Parameter yang diamati adalah lama penyalaan awal briket, lama pembakaran briket, 

kadar air, kadar abu, nilai kalor dan kerapatan briket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis limbah yang digunakan 

berpengaruh Sangat nyata terhadap seluruh parameter. Konsentrasi penambahan 

alang-alang berpengaruh sangat nyata terhadap lama penyalaan awal briket, lama 

briket menyala, kadar air dan kadar abu, dan berpengaruh tidak nyata terhadap



kerapatan. Interaksi kedua perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap lama 

penyalaan awal briket, kerapatan briket, berpengaruh nyata terhadap kadar air dan 

kadar abu briket, serta berpengaruh tidak nyata terhadap lama briket menyala. 

Perlakuan terbaik untuk lama penyalaan awal briket arang serbuk kayu gergajian dan 

arang sekam padi adalah pada penambahan 30% alang-alang.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelangkaan bahan bakar minyak yang disebabkan oleh kenaikan harga 

minyak dunia yang terus meningkat, telah mendorong masyarakat mengatasi masalah 

energi bersama-sama. Bahan bakar yang berasal dari minyak bumi adalah sumber 

energi yang tidak dapat diperbarui. Permintaan bahan bakar terus meningkat dan 

harganya pun meningkat sehingga tidak ada stabilitas keseimbangan permintaan dan 

penawaran. Salah satu cara untuk menghemat bahan bakar minyak dan mengatasi 

kelangkaanya adalah mencari sumber energi alternatif yang dapat diperbarui.

Salah satu sumber energi yang dapat diperbarui adalah briket, 

merupakan salah satu jenis bahan bakar yang relatif murah karena dapat 

menggunakan bahan limbah pertanian dan proses pembuatannya sederhana atau 

mudah dilakukan. Briket yang berasal dari limbah pertanian dapat digunakan 

sebagai bahan bakar untuk memanaskan dan memasak (Jaeger, 2007).

Dilain pihak limbah pertanian, seperti sekam (kulit gabah) dan serbuk kayu 

gergaji merupakan produk sisa dari suatu proses pengolahan komoditi pertanian yang 

sering tidak dimanfaatkan lagi. Penanganan terhadap limbah tersebut masih kurang 

baik. Selama ini limbah dibiarkan membusuk, ditumpuk atau dibakar dan akhirnya 

berdampak negatif terhadap lingkungan. Sebagai contoh, penggergajian kayu di 

Jambi berjumlah 150 industri yang semuanya terletak di tepi sungai Batanghari. 

Limbah kayu gergajian yang dihasilkan dibuang ke tepi sungai tersebut sehingga 

terjadi proses pendangkalan dan pengecilan ruas sungai (Anonim, 2008b).

Briket

1



2

Sehubungan ha! diatas perlu adanya penanggulangan yang lebih baik agar 

limbah pertanian tersebut dapat bermanfaat Salah satunya dengan mengolah limbah 

menjadi produk yang bernilai tambah melalui penerapan teknologi sederhana yang 

mudah disosialisasikan ke masyarakat khususnya untuk memenuhi energi kebutuhan

rumah tangga di desa-desa atau masyarakat miskin di pinggir kota.

Dengan pemanfaatan serbuk kayu gergajian dan sekam sebagai bahan baku

sekaligus mengurangi pencemaran udara. Apabila pembuatan briket arang ini

dikelola dengan baik untuk selanjutnya briket arang dijual maka dapat meningkatkan

pendapatan masyarakat (Arroyan, 2008).

Salah satu kelemahan penggunaan briket adalah sulitnya menyalakan briket

pada tahap awal. Pada penelitian ini mengkaji karakteristik briket setelah

penambahan alang-alang ke dalam adonan dasar briket guna mempercepat penyalaan

awal briket

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari karakteristik briket dari limbah 

pertanian dengan penambahan alang-alang yang telah dikarbonisasi sebagai starter 

penyalaan.

C. Hipotesis

Diduga bahwa konsentrasi penambahan alang-alang dan jenis limbah pertanian 

sebagai bahan utama pembuatan briket yang telah dikarbonisasi berpengaruh nyata 

terhadap karakteristik briket, terutama lama penyalaan awal briket
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